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Abstract

Pendahuluan ini khusus untuk menempatkan isu yang akan dituangkan dalam edisi Nopember
2016 (vol 4 no. 3)) dalam konteks yang lebih besar dari penelitian tentang bidang bisnis dan manajemen
yang berhubungan dengan informatika. Pengantar ini menjadi bagian ringkasan dari kontribusi untuk
masalah khusus dan penilaian terhadap kontribusi keseluruhan dari edisi Nopember mendatang.
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Pola kehidupan global yang bergerak
sangat cepat telah membawa banyak sekali
perubahan pada semua bidang kehidupan, kondisi
ekonomi, sosial dan budaya dan juga politik yang
menjadi pondasi bagi kehidupan masyarakat global
terdampak oleh perubahan yang terjadi. Semua
perubahan yang terjadi sangat cepat ini tidak bisa
dilepaskan dari perkembangan teknologi dan pola
manajemen yang sangat cepat. Jika dulu modal
berupa keuangan, SDM dan berbagai sumber daya
tengible lain adalah yang menentukan bagi
keberlangsungan organisasi, maka saat ini telah
mulai dipahami salah satu sumber daya yang lebih
penting, yaitu pengetahuan.

Pola pengelolaan pengetahuan (Knowledge
Management/KM) dalam organisasi akan sangat
menentukan apakah sebuah organisasi akan bisa
bersaing dan bertahan di masa depan. KM tidak
akan dapat dipisahkan dari beberapa faktor
pendorong utamanya seperti kepemimpinan,
budaya dan teknologi dalam organisasi tersebut.

Kepemimpinan yang berbasis pada KM
adalah motor penggerak untuk memberikan
kesadaran bagi segenap anggota organisasi lainnya
untuk bisa mengadopsi KM dalam keseharian hidup
mereka. Pemimpin yang sadar pentingnya tata
kelola pengetahuan yang baik akan memberikan

kesempatan besar bagi organisasi untuk bisa
berinovasi menjawab  tantangan  perubahan
lingkungan.

Budaya yang dimiliki dan berkembang
dalam organisasi adalah identitas diri organisasi.
Identitas budaya yang berjalan dalam organisasi

adalah tanda pengenal bagi setiap anggotanya untuk
bagaimana cara berkomunikasi, bekerjasama dan
bersinergi memajukan organisasi. Budaya juga
adalah identitas organisasi dalam berhubungan dan
berkomunikasi dengan komponen eksternal dan
lingkungannya.

Budaya organisasi yang kuat dan mampu

beradaptasi dengan lingkungan adalah
triger/pemicu  bagi  organisasi untuk  bisa
menciptakan keunggulan bersaing yang

berkelanjutan. Teknologi, kita hampir setiap hari
tidak akan pernah lepas dari faktor ini, setiap sendi
kehidupan organisasi harus diisi oleh teknologi
terbaru untuk meningkatkan fleksibilitas organisasi
dalam mencapai efisiensi dan efektifitas kerja untuk
bisa beradaptasi dengan baik dan cepat terhadap
setiap perubahan selera pasar yang sangat cepat.
Teknologi memberikan kekuatan dan
fleksibilitas bagi kepemimpinan dan budaya yang
berkembang dalam organisasi menuju Sustainable
Knowledge Management, sebagai salah satu
mekanisme adaptif pada pola kehidupan global
masa depan. Beberapa referensi pustaka di bawah
ini dapat dijadikan sebuah petunjuk yang
memungkinkan para peneliti dapat memulai atau
mendampingkannya sebagai arah selanjutnya.
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